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SISTEM INFORMASI PERBENITHAN TANAMAN PANGAN DAN
HORTIKULTURA DALAM MENDUKUNG PROGRAM AGROPOLITAN
DI PROPINSI GORONTALO

Amirudin Y. Dako
Dosen Pengajar Pada Fakultas Teknik Program Studi Teknik Elektro Universitas Negeri Gorontalo
amir_dako@yahoo.com

Abstrak. Dengan semakin berkembangnya teknologi informasi dan kebutuhan informasi yang cepat dan
akurat, ketersediaan dan keakuratan data menjadi salah satu faktor yang patut diperhitungkan. Data dan
informasi yang dikelola dalam sebuah sistem informasi dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pengambilan
keputusan maupun kebijakan yang dibuat untuk masa mendatang.

Dalam bidang pertanian misalnya, adanya sistem informasi perbenihan yang terintegrasi dengan basis data
memungkinkan pengelolaan informasi dapat dilakukan secara cepat dan akurat didalam mendukung usaha
untuk mempertinggi kualitas dan kuantitas usaha pertanian.

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sistem informasi perbenihan tanaman pangan dan hortikultura
yang dapat menampilkan informasi perbenihan secara cepat, akurat dan multiplatform.

Dari penelitian yang telah dilakukan, dibuat sistem informasi dengan menggunakan HTML/PHP, dengan
basisdata menggunakan MySQL, yang terintegrasi dalam aplikasi Xampp. Untuk proses pengujian
digunakan penjelajah internet (Internet explorer dan Modzila firefox).

Kata kunci : sistem informasi, perbenihan, tanaman pangan dan hortikultura

Abstract. Along with development of information technology and the need for a quick and accurate
information, availability and accuracy of such data become a Jactor that should be counted. Data and
information, which is managed into an information system, become an important Jactor for decision and
policy making in the future.

An example is in agricultural sector. An information system for seedling, which is integrated with a
database, allows information management can be made as quick as possible and accurate to support quality
and quantity of such agricultural business.

This research is aimed to develop an information system of seedling of food crops and horticultural plants
that can describe information rapidly, correctly, and multiplatform.

An information systems have been created in this research, made by using HTML/PHP and database with
MySOL. For examination process, internet browser (Internet Explorer and Mozilla Firefox) have been used.

Key words: information system, seedling, crop and horticultural plants

L. LATAR BELAKANG

Pembangunan pertanian adalah salah satu sektor yang berperan penting dalam
perekonomian nasional terutama dalam penyediaan pangan, pemenuhan bahan baku
industri, perolehan devisa, pengentasan kemiskinan, penciptaan lapangan kerja, dan
peningkatan pendapatan masyarakat. Dengan kondisi geografis yang mendukung, serta
tersedianya lahan yang relatif luas, pengembangan pembangunan pertanian sebagai salah
satu program yang memiliki nilai ekonomis terbuka luas. Hal ini disadari sepenuhnya oleh

pemerintah Propinsi Gorontalo, sehingga salah satu program unggulan yang dijalankan

Electrical Engineering Department, 501 ISBN 978-602-98211-0-9
University of Sultan Ageng Tirtayasa
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pada periode pemerintahan sekarang ini adalah pertanian, atau yang lebih dikenal dengan
program agropolitan, diartikan sebagai pembangunan kawasan berbasis pertanian.

Program ini telah dijadikan sebagai salah satu program unggulan Propinsi Gorontalo
sebagai propinsi baru yang secara sadar ingin memajukan sektor pertanian sebagai prime
mover dan lead sector dalam membangun perekonomian dan meningkatkan kesejahteraan
rakyat Gorontalo, disamping sektor unggulan lain seperti perikanan/kelautan dan
peningkatan sumber daya manusia. Dari tiga program unggulan yang ada, program
agropolitan dengan entri point jagung dan tanaman hortikultura mendapat perhatian yang
lebih besar, sehingga tidak mengherankan apabila Propinsi Gorontalo lebih dikenal dengan
sebutan propinsi jagung.

Namun demikian, meski program agropolitan telah berjalan beberapa tahun,
informasi yang berkaitan dengan hal-hal yang mendukung program tersebut belum tersedia
dengan lengkap dan belum dapat diakses sepenuhnya oleh yang membutuhkannya.
Informasi mengenai perbenihan misalnya, belum dikelola secara terpadu sehingga pihak-
pihak yang terkait dengan perbenihan belum dapat mengakses informasi yang dibutuhkan.

Belum tersedianya basis data perbenihan adalah salah satu contoh bahwa
ketersediaan data penunjang program agropolitan belumlah memadai. Selama ini data
mengenai program agropolitan khususnya usaha atau kegiatan yang menunjang program
masih menjadi konsumsi birokrat dan belum menjadi konsumsi publik, sehingga akses
petani ataupun kelompok tani atas informasi yang berkaitan dengan agropolitan khususnya
benih belum maksimal.

Permasalahan yang ada adalah bagaimana membuat basis data perbenihan yang
bersifat spesifik lokal untuk suatu daerah setingkat propinsi dan bagaimana membangun
suatu aplikasi sistem informasi perbenihan sehingga akses atas informasi perbenihan oleh
para pihak yang terkait dapat dilakukan dengan cepat, akurat dan efisien. Luasnya ruang
lingkup permasalahan sehingga sistem informasi yang dikembangkan dikhususkan untuk

benih tanaman pangan dan hortikultura dan dibuat berbasis web.

II. LANDASAN TEORI
Konsep Dasar

Sistem informasi didefinisikan sebagai suatu kegiatan dari prosedur-prosedur yang
diorganisasikan, bilamana dieksekusi akan menyediakan informasi untuk mendukung

pengambilan keputusan dan pengendalian di dalam organisasi (Kadir, Abdul, 2007:3).

Electrical Engineering Department, 502 ISBN 978-602-98211-0-9
University of Sultan Ageng Tirtayasa
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Perbenihan didefinisikan sebagai segala kegiatan yang berhubungan dengan
pengadaan, pengelolaan, peredaran dan pengawasan benih tanaman. Tanaman pangan
didefinisikan sebagai tanaman yang diperlakukan sebagai sumber makanan pokok yang
dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari, contohnya padi, jagung dan
ubi-ubian. Sedangkan hortikultura didefinisikan sebagai tanaman yang diperlakukan
sebagai sumber makanan pendamping yang dikonsumsi untuk melengkapi sumber
makanan pokok, contohnya buah-buahan dan sayur-sayuran.

Perbenihan tanaman pangan dan hortikultura selanjutnya dapat didefinisikan sebagai
segala kegiatan yang berhubungan"dengan pengadaan, pengelolaan, peredaran dan
pengawasan benih tanaman yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan pangan di suatu

daerah.

Proses Pengembangan Sistem

Sutabri (2004:50) mengemukakan bahwa pengembangan sistem dapat berarti
menyusun suatu sistem yang baru untuk menggantikan sistem yang lama secara
keseluruhan atau memperbaiki sistem yang telah ada.

Proses pengembangan sistem merupakan kumpulan aktivitas, metode, praktek-
praktek terbaik, penyajian, dan alat terotomasi yang digunakan oleh para pihak untuk
mengembangkan dan memelihara sistem dan perangkat lunak informasi.

Jogiyanto (2005:433) mengemukakan bahwa pengembangan sistem informasi dapat
dilakukan dengan 2 cara yaitu dengan menggunakan metode konvensional dan metode
alternatif. Metode konvensional dikenal dengan Siklus Hidup Pengembangan
Sistem/System Development Life Cycle (SDLC). Sedangkan metode alternatif adalah
metode non konvensional yang merupakan turunan dari metode SDLC.

a. Siklus Hidup Pengembangan sistem

Metode  ini  digunakan  untuk = mengembangkan,  memelihara  dan
memperbaharui/mengganti sistem informasi, dan merupakan kumpulan lengkap dari
langkah-langkah tim profesionél sistem informasi termasuk perancang basis data dan
programmer (Hoffer dkk, 2002:41).

b. Metode alternatif
Metode ini dikembangkan dengan alasan bahwa metode SDLC tidak selalu cocok

untuk semua keadaan. Kelemahan metode SDLC lainnya ialah untuk kasus-kasus tertentu

Electrical Engineering Department, 503 ISBN 978-602-98211-0-9
University of Sultan Ageng Tirtayasa
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membutuhkan proses pengembangan yang relatif lama, sehingga permasalahan yang

ditangani sudah berubah pada saat sistem selesai dikembangkan (Jogiyanto, 2005:475).

2.3 Merancang Basis Data

Kesulitan utama dalam merancang basis data adalah bagaimana merancang basis data
sehingga dapat memuaskan keperluan saat ini dan masa yang akan datang. Dalam
pengembangan sebuah sistem informasi didalamnya termasuk aktifitas yang berhubungan
dengan pengembangan basis data, sehingga isu manajemen basis data tersebar sepanjang

proses pengembangan sistem (Hoffer dkk, 2002:41).

III. METODE PENELITIAN
Materi Penelitian

Bahan penelitian utama adalah data yang dikumpulkan dari instansi teknis Dinas
Pertanian serta sub dinas Pertanian di Propinsi Gorontalo. Data tersebut meliputi formulir-
formulir monitoring benih, data produsen dan penyalur benih, kualitas dan kuantitas benih,
spesifikasi teknis benih, data lain yang terkait dengan perbenihan dan data penunjang
lainnya. Beberapa data diperoleh dengan melakukan wawancara dengan petani maupun
penyuluh pertanian dan menggunakan mesin pencari yang tersedia di internet.

Data ini selanjutnya digunakan sebagai sampel data untuk keperluan perancangan
basis data perbenihan Gorontalo, merancang antar muka masukan dan keluaran aplikasi
sistem informasi perbenihan serta untuk merancang laporan perkembangan perbenihan di

Propinsi Gorontalo.

Alat Penelitian

Alat yang dipersiapkan dalam penelitian ini adalah komputer AMD Turion 64x2
Mobile Technology TL 58 (1.9 GHz, 2 x 512 kb L2 Cache) dengan platform dual boot
mode yakni Windows dan Linux Ubuntu 8.04 Hardy Heron.

Perancangan aplikasi sistem informasi digunakan paket XAMPP versi 1.6.6a yang
didalamnya terintegrasi modul mysql versi 5.051a, PHP versi 5.2.5 dan Apache Server
versi 2.2.8 (win 32). Paket XAMPP ini adalah produk open source dibawah lisensi publik
umum (general public license).

Untuk pengkodean program aplikasi digunakan perangkat lunak Macromedia

Dreamweaver versi 8.0 mx buatan Macromedia.inc dan aplikasi Notepad yang terintegrasi

Electrical Engineering Department, 504 ISBN 978-602-98211-0-9
University of Sultan Ageng Tirtayasa
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dalam sistem operasi windows, sedangkan untuk menjalankan aplikasi dan untuk
keperluan pengujian sistem digunakan web browser Internet Explorer versi 6.0 buatan

Microsoft corporation serta Mozilla Firefox web browser buatan Mozilla foundation.

Jalan Penelitian

Penelitian ini dilakukan setelah mengadakan studi pustaka dan penelusuran jaringan
internet mengenai literatur yang berkaitan. Metode yang dipakai pada perancangan basis
data dan perancangan sistem informasi menggunakan metode waterfall/system
development life cycle.

Langkah-langkah penelitian dimulai dengan mengumpulkan data yang dibutuhkan
melalui peninjauan studi pustaka, penelusuran literatur, wawancara, dan memfotokopi
format-format isian data yang ada di dinas pertanian dan perkebunan; menetapkan
variabel-variabel yang berperan penting dalam perancangan basis data dan menjadi
kebutuhan mendasar dari sistem informasi yang akan dibangun; perancangan basis data;

perancangan sistem informasi; implementasi; testing/evaluasi; penyusunan laporan akhir.

IV. HASIL PENELITIAN

Metode perancangan waterfall dilakukan dalam membangun sistem informasi
perbenihan melalui setiap langkah yang dimulai dari langkah pertama sampai terakhir.
Setiap langkah yang telah dilakukan dikaji, untuk memastikan bahwa langkah yang telah
dilaksanakan sesuai dengan yang diharapkan. Jika tidak maka langkah tersebut perlu
diulang atau kembali ke langkah sebelumnya. Kaji ulang dimaksud adalah pengujian yang
bermaksud untuk menjamin kualitas sesuai yang diharapkan. Proses implementasi

dilakukan setelah perancangan dan ruang lingkup sistem telah dianalisa.

Identifikasi kebutuhan pemanfaat (user requirement)

Proses identifikasi kebutuhan pemanfaat ini dimulai dengan mengidentifikasi siapa
saja pemanfaat sistem informasi ini nantinya. Hasil identifikasi diperoleh bahwa pihak-
pihak tersebut adalah petani/kelompok tani, dinas pertanian khususnya balai pengawasan

dan sertifikasi benih, produsen, distributor dan masyarakat umum.

Electrical Engineering Department, 505 ISBN 978-602-98211-0-9
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Identifikasi Kebutuhan sistem

Berdasarkan data yang berhasil dikumpulkan di lapangan serta identifikasi kebutuhan
pemanfaat, dilakukan analisa terhadap kedua hasil yang diperoleh tersebut. Analisa
dimaksud -meliputi tujuan pembuatan sistem informasi, identifikasi pengguna dan
pengelola, fungsi-fungsi yang bisa dilakukan oleh sistem, entitas-entitas yang berperan

penting dalam perancangan basis data, serta desain fungsi sistem informasi secara umum.

Tujuan

» Menjadi sumber informasi bagi petani maupun kelompok tani dalam memenuhi
kebutuhan akan benih yang berkualitas

* Menjadi acuan bagi produsen dan pemasok benih dalam hal penyediaan benih

= Menjadi ajang promosi benih berkualitas khususnya benih yang telah lulus verifikasi dan
sertifikasi serta direkomendasi oleh dinas terkait,

= Mampu memonitor penyaluran benih di tingkat Propinsi, kabupaten dan kotamadya

= Menjadi rujukan bagi pemerintah dalam menentukan kebijakan dalam sektor pertanian

terutama dalam menunjang program agropolitan

Unit Organisasi
= Balai Pengawasan dan sertifikasi benih tanaman pangan dan hortikultura Dinas Pertanian

dan Perkebunan Propinsi Gorontalo

Kemampuan Sistem Informasi
Sistem informasi yang diharapkan adalah sistem yang terpadu berbasis web sehingga

dapat diakses tanpa batasan waktu dan tidak dibatasi oleh letak geografis, serta mampu

menangani hal — hal umum dibawah ini.

= Pemasukan data perbenihan dengan akses terbatas (khusus untuk administrator pada unit
organisasi) _

» Pemrosesan keluaran sistem informasi berdasarkan data yang dimasukan.

= Pembuatan laporan berkala mengenai kondisi perbenihan baik produksi, perkembangan
stok dan penyaluran benih. ‘

= melakukan interaksi dengan pengguna serta mampu melaporkan kondisi benih yang telah
kadaluarsa.

» melakukan pencarian secara internal dalam basis data.
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* melakukan analisis usaha tani pada tanaman unggulan (jagung) secara sederhana
(opsional).

* Menjadi pustaka digital pengetahuan lokal masyarakat Gorontalo khususnya
pengetahuan lokal yang berhubungan dengan pertanian serta mampu melakukan

penentuan waktu tanam berdasarkan pengetahuan lokal tersebut (opsional).

Fungsionalitas

Berdasarkan kebutuhan dasar dari sistem informasi yang diinginkan, kemudian
disusun ke dalam kebutuhan-kebutuhan yang lebih spesifik dan kemudian
direpresentasikan dalam bentuk fungsi maupun menu yang ada dalam sistem informasi
yang nantinya akan dibangun. Fungsionalitas sistem tersebut diuraikan dalam daftar menu
yaitu, Informasi stok benih, Informasi produksi benih, Informasi produsen benih, Informasi
penyalur benih, Informasi berita/kebijakan, Informasi spesifikasi benih, Monitoring benih
kadaluarsa, Monitoring peredaran benih, Monitoring perkembangan stok, Monitoring
produksi benih, Laporan peredaran benih, Laporan produksi, Laporan perkembangan stok,
Pencarian internal, Sarana interaksi stakeholder pelaku perbenihan, Analisis usaha tani
(fungsi tambahan), Pustaka digital pengetahuan lokal (fungsi tambahan), Penetapan waktu

tanam (fungsi tambahan).

Penentuan Entitas

Berdasarkan kebutuhan-kebutuhan spesifik yang diuraikan sebelumnya, ditentukan
entitas-entitas yang berperan penting dalam perancangan basis data selanjutnya. Entitas —
entitas ini dibagi menjadi dua yaitu entitas utama (benih, produsen/penyalur, stok benih,
penanganan stok benih, produksi benih, unit produksi benih, penyaluran benih) dan entitas

pendukung (kode benih, berita, interaksi pengguna, pustaka digital, user administrator).

Desain
Tahapan desain ini meliputi desain basis data, desain proses sistem, desain
arsitektur sistem dan disain sistem informasi perbenihan. Tahapan-tahapan tersebut

kemudian dijelaskan berikut.
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Desain Basis data
Basis data yang dipakai pada penelitian ini dirancang dengan menggunakan
aplikasi Mysql dan phpMyAdmin untuk mengelola basis datanya. Hasil akhir perancangan

menghasilkan basis data yang diberi nama perbenihan yang terdiri dari 12 tabel.

Desain Proses Sistem
Tahapan desain proses sistem ini terdiri dari penentuan skenario proses sistem, serta
desain proses sistem pada kedua jenis sistem informasi yang dibuat, dan selanjutnya

diuraikan berikut.

Skenario proses sistem

Berdasarkan studi lapangan dan analisa yang dilakukan, ditetapkan bahwa pihak yang
akan berkepentingan dengan sistem informasi ini terbagi atas 2 yaitu
administrator/pengelola sistem serta pihak yang mengambil manfaat dari sistem/pemanfaat

sistem.

Proses sistem

Untuk menggambarkan informasi yang mengalir pada sistem atau aplikasi digunakan
Diagram Arus Data/DAD (data flow diagram/DFD). DAD juga digunakan untuk
menggambarkan sistem pada setiap tingkatan yang dipecah-pecah menjadi sistem yang
lebih spesifik, dimulai dengan membuat diégram konteks atau DAD level 0 sebagai
gambaran sistem yang paling umum, dan selanjutnya diuraikan menjadi level-level yang
lebih detail.

Dota porbonlian d dota
primjaa .
« Laporanbwhela:
Admin 7 - Porkembangen siock
- Produksi berih
- Penyduran Banih
! } Dinas Pertanian
inko: Sistem Informasi Perbenihan
- Komeriarmasuk
- benih kadaluarsa
- roses uj uieng Info:
-BuMa  -stkporwiiysh ~Lapran Froiaiel
1 - s pusaka puh:bﬂli -~ .mpuhllmh
-balntamu  -Li
Client .Shkpnhnh L:.mmmm o]
B’OWW -Pencarken - amalisls wsabin tonl fapung) - Femsuba wali tamam
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Gambar 4.2 Diagram Konteks
Desain Sistem Informasi Perbenihan
Setelah basis data dibuat, maka langkah selanjutnya adalah merancang sistem
informasi yang meliputi desain antar muka pemakai (user interface), desain pengelolaan
data (input/edit database), desain keluaran (output), serta pemrograman web. Proses
perancangan kedua bentuk website tersebut selanjutnya diuraikan satu persatu sebagai

berikut.

Desain antar muka pemanfaat

Untuk efisiensi waktu loading, web ini dibuat dengan sistem frame, terdiri atas 3
frame yaitu head, content dan foot, yang masing-masing memuat halaman yang berbeda-
beda. Pembagian frame ini ditentukan pada halaman awal yang dipanggil (index.php).
Frame head terletak paling atas, berfungsi untuk menampilkan header dari web dan
bersifat statis, artinya sekali dibuka maka frame ini tidak mengalami perubahan ataupun
mengalami proses loading lagi selama penelusuran halaman web. Frame foot terletak
dibawah yang berfungi untuk mengakses menu administrator. Semua menu yang ada pada
kedua frame tersebut diarahkan ke frame content.

Berbeda dengan kedua frame yang dijelaskan sebelumnya, frame content bersifat
dinamis dan ditujukan untuk menampilkan halaman web sesuai dengan menu yang kita
eksekusi. Informasi yang ditampilkan pada frame ini merupakan hasil eksekusi sesuai

menu yang kita pilih pada kedua frame tersebut.

Desain pengelolaan data

Pengelolaan data adalah proses yang terpenting dalam sebuah sistem informasi.
Pada sistem informasi yang dirancang ini, yang dimaksud dengan pengelolaan data adalah
proses memasukkan, memperbaharui dan menghapus data. Untuk proses masukan (input)
dibedakan menurut hak akses yang dimiliki oleh pengguna sistem terhadap basis data,
yaitu akses administrator, top administrator dan akses sebagai user biasa. Yang dimaksud
dengan administrator adalah pegawai pada unit organisasi yang bertugas mengambil data
secara periodik di lapangan. Mereka ini pulalah yang akan memasukkan/merubah data
hasil pengamatan di lapangan ke dalam basis data.

Seorang user dengan akses top administrator memiliki semua fasilitas yang dimiliki

oleh seorang administrator ditambah dengan fungsi menambah atau merubah status
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seorang administrator yang terdapat dalam basis data. Fungsi inilah yang membedakannya
dengan administrator ‘biasa’. Untuk mengakses halaman yang berisi pengelolaan
administrator, diperlukan kata kunci yang khusus.

Selanjutnya user adalah semua pengunjung web (client browser). User hanya
memiliki akses mendapatkan informasi ataupun fungsi-fungsi lainnya yang terdapat dalam
sistem informasi. Satu-satunya akses input basis data yang diijinkan adalah menyampaikan
tanggapannya atas sistem informasi yang sedang dikunjungi.

Akses Administrator dikonfirmasi melalui sebuah menu yang memeriksa kata
kunci untuk mengakses halaman selanjutnya, merupakan gerbang untuk mengelola basis
data, baik memasukkan data maupun memperbaharui data yang telah ada.

Pada halaman awal menu administrator ini terbagi atas tiga bagian yaitu menu
informatif, menu pengelolaan basis data dan menu untuk top administrator. Menu
informatif memuat informasi jumlah pengunjung yang telah memberikan tanggapan atas
sistem informasi yang dikunjungi, jumlah benih yang telah kadaluarsa pada waktu
sekarang serta jumlah stok yang telah kadaluarsa dan menunggu proses sertifikasi ulang.

Menu pengelolaan basis data dimaksudkan untuk mengelola semua tabel yang ada
dalam basis data, memiliki semua tautan (/ink) yang diarahkan ke semua tabel yang ada
dalam basis data untuk mengelola data yang ditampilkan di dalam sistem informasi.

Menu top administrator digunakan oleh user dengan status ‘top administrator’

untuk menentukan siapa saja yang berhak mengakses menu pengelolaan basis data.

Implementasi

Setelah semua form masukan dan keluaran selesai dirancang, kemudian dengan
menggunakan aplikaéi notepad dan Macromedia Dreamweaver dilakukan penulisan source
code HTML + PHP untuk kedua jenis website.

Pengujian

Proses pengujian dilakukan melalui 2 tahap, yaitu pengujian offfine dan pengujian
online.

Pengujian offline meliputi pengujian matéri, pengujian antar muka & navigasi,
pengujian komponen (form, script, function) dan pengujian sekuritas sistem, dilakukan
dengan simulasi client server menggunakan paket aplikasi Xampp (server localhost)

dengan internet browser.
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Pengujian online dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana sistem informasi yang
dikembangkan dapat membantu aktifitas sehari-hari dan sejauh mana informasi yang
disajikan pada sistem informasi yang dikembangkan dapat membantu memenuhi
kebutuhan akan informasi perbenihan yang dibutuhkan oleh user, turut diuji juga faktor
kecepatan akses éistem informasi dan kemudahan menggunakan aplikasi untuk mengakses
informasi melalui menu yang disediakan, dilakukan dengan cara mengakses sistem
informasi (versi draft) yang ditempatkan pada salah satu server milik pemerintah yang ada
di Propinsi Gorontalo, melalui media PC/laptop serta HP.

Jika ditemukan kesalahan (bug) pada source code, maka program ditelusuri kembali
dan dilakukan perbaikan sampai program berjalan dengan semestinya.

Selanjutnya kedua tahap proses pengujian tersebut dijelaskan sebagai berikut:

Pengujian offline
Pengujian pertama kali dilakukan dengan menghidupkan server localhost,
menjalankan internet browser dan kemudian menuliskan alamat website. Hasil eksekusi

halaman awal disajikan berikut.

Gambar 4.13. Halaman Awal

Selanjutnya proses pengujian dilakukan terhadap semua aspek yang diuji, dan

beberapa hasil pengujiannya disajikan berikut.

Menu Stok Benih

Pengujian dilakukan dengan memilih varietas jagung Bisi 2 dan hasilnya disajikan

pada gambar berikut.
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STOK BENIN JAGUAG VARIETAS 18I 2 DI PRUPINGI GORONTALO
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Gambar 4.22 stok menurut jenis benih

Menu produksi benih

Prinsip kerja menu produksi benih ini sama dengan menu stok per wilayah,

perbedaanya hanyalah pada kandungan informasi yang ditampilkan.

PRODUKS! BENI DI FROVING! GORDNTALOD

A e |

Gambar 4.26. Penggalan Informasi produksi benih pada produsen terpilih

Laporan produksi benih

Pengujian dilakukan dengan menetapkan salah satu wilayah produksi dengan kriteria

semua jenis benih dan hasilnya disajikan pada gambar berikut.

LAPORAN

( Xondiel par 27 Jun 2008 )
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- Untuk ksnesan delem kg =1120 2g (1 1210r)

Gambar 4.27. Hasil akhir laporan produksi benih

Laporan perkembangan stok

Pengujian dilakukan dengan memilih komoditi padi sawah. untuk periode tahun 2009

di seluruh wilayah Propinsi, dan selanjutnya hasilnya disajikan berikut.
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Gambar 4.25. Penggalan hasil akhir laporan perkembangan stok

Menu Panggoba

Pada menu panggoba ini terdapat tiga layanan, yaitu tips pusaka, analisis usaha tani
tanaman jagung dan penetapan waktu tanam. Salah satu pengujian yang disajikan adalah
layanan usaha tani, dilakukan dengan memasukkan variabel-variabel yang berperan dalam
suatu usaha tani, meliputi komponen biaya, komponen upah dan komponen harga.

Selanjutnya hasil akhir pengujian disajikan berikut.

ANALISIS USKHA

Tolal pendapaten Rp. 30.037.500,00
Total psngsiusran Rp. 11.877.500,00
30.037.500,00
RIC ratlo = 2,508
11.977.600,00
Keuntungan Rp. 18.080.000,00
2 eelesal =

Gambar 4.35. Penggalan tampilan hasil eksekusi menu panggoba

Menu Administrator

S ADMINISTRATOR
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Gambar 4.41. Halaman awal hésil eksekusi menu Administrator

Ada tiga bagian besar dari menu khusus administrator ini, yaitu informasi umum,
pengelolaan basis data serta bagian fop administrator only. Bagian pertama sifatnya

informatif kemudian bagian pengelolaan basis data sedangkan bagian ftop administrator

Electrical Engineering Department, 513 ISBN 978-602-98211-0-9
University of Sultan Ageng Tirtayasa



4

-

@
] l g Proceeding of the I" National Conference on Industrial Electrical and Electronics (NCIEE)

0

sk

only adalah menu khusus untuk administrator dengan status ‘fop administrator’ yang
memiliki kewenangan menambah maupun menghapus akses administrator lainnya. Akses

atas menu terakhir ini membutuhkan proses login kembali.

Pengujian Online

Pengujian online dilakukan oleh perwakilan user yang berasal dari petani,
produsen/penyalur, masyarakat umum, administrator serta pihak pemerintah, yang
bertempat tinggal di Propinsi Gorontalo dan di luar Propinsi Gorontalo.

User diminta untuk mencoba mengakses sistem informasi yang ditempatkan pada
salah satu server milik pemerintah Propinsi Gorontalo, melalui media PC/laptop untuk full
website serta HP untuk mobile website, menelusuri/mencoba menggunakan menu yang
disediakan, dan merekam aktifitas yang dilakukannya. Setelah user mengakses sistem
informasi, mereka melaporkan hasil pengujiannya.

Berdasarkan hasil proses pengujian online di atas, disimpulkan bahwa kecepatan
akses aplikasi tergantung pada kapasitas koneksi yang dimiliki dan lokasi akses dimana
user berada. Demikian pula akses atas informasi perbenihan dapat dilakukan dengan
mudah tanpa mengenal batasan waktu dan letak geografis. Selanjutnya dengan sistem
informasi yang telah dikembangkan, pengelolaan data perbenihan di Propinsi Gorontalo
dapat dilakukan dengan lebih baik, melalui basis data yang terintegrasi di dalamnya yang
dapat memenuhi kebutuhan atas informasi perbenihan dan membantu user sesuai dengan

kebutuhan yang diinginkannya.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini telah dikembangkan:

1. basis data ‘perbenihan’ yang terintegrasi dalam sistem informasi perbenihan tanaman
pangan dan holtikultura yang dapat digunakan untuk pengelolaan data perbenihan
dalam mendukung program agropolitan di Propinsi Gorontalo.

2. Aplikasi sistem informasi berbasis web yang dapat mempermudah akses atas informasi
perbenihan dan menunjang program agropolitan di Propinsi Gorontalo sebagai berikut:
a. Aplikasi sistem informasi perbenihan berbasis web yang dapat menampilkan

informasi perbenihan bagi semua pihak yang berkepentingan dalam hal

perbenihan, baik petani, produsen dan penyalur benih serta pemerintah.
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b. Aplikasi sistem informasi perbenihan berbasis web dibangun terintegrasi dengan
basis data perbenihan, sehingga pengelolaan data perbenihan dapat dilakukan
dengan terpadu, cepat dan tidak terbatas oleh ruang dan waktu.

c. Aplikasi sistem informasi yang mengakomodasi pengetahuan lokal masyarakat
Gorontalo melalui fungsi dokumentasi dan fungsi bantu penetapan waktu tanam
berbasis 'pengetahuan lokal masyarakat Gorontalo (Panggoba) serta dapat
digunakan untuk melakukan analisis sederhana usaha tani tanaman jagung.

Saran

1. Pemerintah Propinsi Gorontalo diharapkan segera beralih dari sistem lama ke sistem
informasi perbenihan berbasis web, karena proses adaptasi memerlukan waktu yang
relatif lama dan melalui suatu langkah yang disepakati bersama dalam proses
‘membiasakan diri’ dengan sistem yang baru.

2. Pengembangan sistem informasi lebih lanjut perlu dilakukan untuk meningkatkan
kualitas sistem informasi menjadi lebih handal dan dengan kandungan informasi yang
lebih lengkap.

3. Kajian ilmiah mengenai pengetahuan lokal masyarakat Gorontalo yang terkandung
sistem informasi ini perlu dilakukan, sehingga pengetahuan lokal ini dapat
berdampingan dengan ilmu pengetahuan modern dalam usaha menambah khazanah

ilmu pengetahuan pada umumnya.
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